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KREATININ SERUK TIKUS PUTIH. (Rattus norvegicus) 

GRACIA ANGELINA HENDARTI 
INTISARI 
Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pelnberian .ir sungai dan PDAM Jagir terhadap perubahan 
histopatologi ginjal, kadar nitrogen urea dan kreatinin 
serum tikus putih. 
Sejumlah 30 ekor tikus putih bet ina berumur kurang 
lebih tiga bulan. sebagai hewan peroobaan dalam penelitian 
ini dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan dengan masing­
masing perlakuan terdiri dari sepuluh' ulangan. Adapun 
ketiga kelompok perlakuan itu adalah sebagai berikut 
kelompok kontrol atau Po (pember ian minum dengan air 
mineral), kelompok perlakuan pertama atau Pl (pemberian 
minum dengan air dari PDAH Jagir) dan kelompok perlakuan 
kadUK atau P2 (pamberian minum dengan air sungai Jagir). 
Pemberian minum seoara ad libitum sesuai perlakuan diganti 
satisp hari. Rancangan penelitian yang digunakan untuk 
perubahan histopatologi ginjal adalah uji statistik non 
para~letrik Kruskal Wallis, sedangkan untuk kadar nitrogen 
urea dan kreatinin serum digunakan Ranoangan Aoak Lengkap. 
Hf<sil dari katiga panelitian pada tikus putih 
tarsabut diatas tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
untuk ketig. perlakuan. 
